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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Transportasi 

Menurut Herry Gunawan, (2015 : 01)  Transportasi berasal dari kata 

latin ‘’transportare’’, trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare 

berarti mengangkut atau membawa. Jadi transportasi mengangkut atau 

membawa (sesuatu) ke sebelah lain atau suatu tempat ketempat lainnya. 

Transportasi dapat didefinisikan sebagai suatu usaha dan kegiatan 

mengangkut atau membawa barang dan / penumpang dari suatu tempat ke 

tempat lainnya.  

 

2.2 Pengertian Pelabuhan 

Menurut Eko Hariyanto pengertian kepelabuhanan (2007 : 01) 

pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan 

ekonomi yang digunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik-

turunnya penumpang dan kegiatan bongkar muat barang yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar modatransportasi. 

Menurut Herry Gunawan (2015 : 111) pelabuhan adalah hal-hal yang 

menyangkut hubungan antara kapal, muatan dan jasa pelabuhan. tempat 

perairan yang terlindung terhadap gelombang yang di lengkapi  dengan 

fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk 

bongkar muat barang. 

 

2.3 Pengertian Keagenan 

Menurut Engkos Kosasih (2012 : 203).Keagenan umum (general 

agent) adalah perusahaan pelayaran yang di tunjuk oleh perusahaan pelayaran 

lain di Indonesia atau di luar negeri yang selaku principal untuk mengurus 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal principal. Jadi 
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perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam hal membutuhkan 

pelayanan terhadap kapalnya, tetapi juga dapat di tunjuk sebagai agen dalam 

hal dibutuhkan untuk melayani kapal perusahaan lain. Untuk pengangkatan 

sebagai general agen dilakukan dengan Letter of Appointment (surat 

penunjukan) setelah adanya perundingan antara kedua belah pihak. 

Penunjukan agen biasanya tergantung dengan trayek kapal, dalam mengenai 

liner service. Agen pelayaran dalam pengertian umum adalah hubungan 

berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak yang dinamakan 

“pemilik” (principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak 

untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang direncanakan. Agen 

kapal secara garis besar dikenal menjadi beberapa jenis agen kapal yaitu 

sebagai berikut : 

1. General agen adalah perusahaan angkutan laut yang ditunjuk oleh   

perusahaan   angkutan laut asing maupun perusahaan angkutan nasional, 

di luar negeri maupun di dalam negeri untuk mengurus segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya baik kapal milik, kapal 

charter, maupun kapal yang di operasikannya 

2.   Sub agen adalah perusahaan angkutan laut nasional yang di tunjuk oleh 

agent umum (general agent) untuk melayani kepantingan kapal yang di 

ageni oleh agen umum di pelabuhan tertentu. 

3.  Boarding agen adalah Petugas dari perusahaan keagenan yang selalu 

berhubungan dengan pihak-pihak orang kapal. Biasanya boarding agen 

adalah pihak pertama yang naik ke kapal pada waktu kapal tiba dan 

terakhir meninggalkan kapal ketika kapal complete akan berangkat. 

Boarding agen adalah orang kantordari sub agen. 

4. Husbandry agen adalah Agen yang ditunjuk oleh principal untuk 

mewakili diluar kepentingan bongkar/muat dan hanya mengurus ABK 

kapal, repair, supplier dll. 
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Menurut Budi Santoso. (2015 : 70). Keagenan dalam pasal 1 

disebutkan. Keagenan adalah perusahaan perdagangan nasional yang 

bertindak sebagai perantara untuk dan atas nama prinsipal berdasarkan 

perjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa melakukan pemindahan hak 

atas fisik barang dan atau jasa yang dimilik / atau dikuasai oleh prinsipal yang 

menunjuknya. 

Berdasarkan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 diatas, 

maka agen mempunyai karakter-karakter sebagai berikut: 

1. Agen adalah perusahaan perdagangan nasional. 

2. Agen bertindak selaku perantara. 

3. Agen bertindak untuk dan atas nama prinsipalnya. 

4. Hubungan hukum antara prinsipal dan agen dituangkan dalam bentuk 

perjanjian keagenan. 

5. Tujuan ditujukannya agen adalah untuk pemasaran barang atau jasa. 

6. Agen tidak perlu melakukan pemimndahan hak barang atau jasa yang 

dikuasakan padanya oleh principal. 

 

2.4 Fungsi Dan Tugas Pokok Agen 

Menurut Hananto Soewedo (2012 : 204). Keagenan Dalam Usaha 

Pelayaran. Untuk melaksanakan tugas – tugasnya, keagenan mempunyai 

fungsi diantaranya adalah : 

a. Menyusun program operasional keagenan berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan, baik untuk pelayaran liner maupun tramper. 

b. Memonitor pelaksanaan penanganan atau pelayanan keagenan yang 

bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal kedatangan dan 

keberangkatran kapal . 

c. Mengadministrasikan kegiatan keagenan. 

d. Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan 

keagenan. 

e. Mengupayakan kegiatan keagenan sehingga dapat memberikan stimulan 

terhadap kegiatan pokok perusahaan. 
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Pelaksanaan tugas agen dimulai dari dengan adanya penunjukan 

kepada perusahaan pelayaran sebagai agen oleh pemilik/operator kapal. 

Sebelum kapal tiba principal memberitahukan kedatangan kapalnya dan 

jumlah muatannya yang perlu di tangani. Unit keagenan di kantor pusat 

sebagai general agent akan menunjuk cabang – cabang sebagai port agent 

dan muatan dari kapal principal. Umumnya jasa yang diberikan oleh agen 

adalah sebagai berikut: 

a. Pelayanan operasional kapal – kapal principal. 

b. Memonitor perkembangan muatan. 

c. Pelayanan terhadap kapal dan muatannya. 

d. Menyelesaikan masalah claim. 

e. Pelayanan lain yang menyangkut keputusan owner’srepresentiv 

f. Prosedur administrasi dan laporan pertanggung jawaban kegiatan agen 

kepada principal, antara lain: 

1) Menghitung realisasi biaya – biaya disbursement dengan melengkapi 

semua bukti – bukti dan mengirimkan/melaporkan pada principalnya 

2) Membuat despatch report setelah kapal berangkat, yang antara lain 

melaporkan : muatan yang di muat atau di bongkar, yang 

ditranshipped, posisi bunker termasuk supply bunker, freight yang 

diperoleh, komisi agen (perkiraan), perkiraan biaya–biaya 

(pelabuhan, bongkar muat, transhipment, dll). 

3) Cash to master, dll.  

4) Membuat laporan pendatapan dan biaya sebenarnya, selanjutnya  

 d isampaikan kepada principal. 

 

 

2.5 Ruang Lingkup Perusahaan Pelayaran 

Menurut undang-undang (pasal:4) Ruang lingkup perusahaan 

pelayaran adalah sebagai berikut: 

1. Semua kegiatan diperairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan 

pelayaran, serta perlindungan lingkungan maritim diperaiaran indonesia. 
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2. Semua kapal asing yang berlayar diperairan indonesia 

3. Semua kapal berbendera indonesia yang berada diluar perairan indonesia. 

Sedangkan jenis usaha pelayaran, sesuai UU No.17 Tahun 2008 Bab 1 

pasal satu, di bagi dalam berbagai kategori berikut ini. 

1. Pelayaran adalah kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan diperairan, 

kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan 

lingkungan maritim. 

2. Angkutan diperairan adalah kegiatan mengangkut dan/ atau 

memindahkan penumpang dan/barang dengan menggunakan kapal 

3. Angkutan laut khusus adalah kegiatan angkutan laut untuk melayani 

kepentingan usaha sendiri dalam menunjang usaha pokonya. 

4. Angkutan laut perintis adalah pelayanan angkutan diperairan pada 

trayek-trayek yang ditetapkan oleh pemerintah untuk melayani daerah 

atau wilayah yang belum atau tidak terlayani oleh angkutan perairan 

karena belum memberikan manfaat komersial. 

5. Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, 

yaitu ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurus 

kepentingan kapalnya selama berada di indonesia. 

Menurut Suwarno (2009 : 127), Perusahaan pelayaran adalah Badan 

Usaha Milik Negara atau swasta, yang berbentuk untuk perusahaan milik 

negara adalah persero-perseorangan terbatas (PT), perseroan comanditer 

(CV), dan lain – lain yang melakukan usaha jasa dalam bidang 

penyediaan ruangan kapal laut untuk kepentingan mengangkut muatan 

penumpang (orang) dan barang (dagang) dari suatu pelabuhan asal 

(muat) ke pelabuhan tujuan (bongkar), baik dalam negeri maupun luar 

negeri. 

Menurut Danang Sunyoto (2015 – 287) Kemampuan pelayanan (service 

ability) adalah aktifitas dengan kecepatan, kompetisi , kegunaan dan 

kemudahan produk untuk diperbaiki. Dimensi ini menunjukan bahwa 
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konsmen tidak hanya memperhatikan adanya penurunan kualitas  produk 

tetapi juga waktu sebelum produk disimpan. 

2.6 Pengertian Kapal 

Telah dijelaskan dalam bab terdahulu Bahwa perkembangan 

Transportasi laut saat ini telah  membawa dampak yang luas terhadap 

pembangunan kapal. Pertama kali adalah kapal layar kemudian kapal yang 

digerakan dengan mesin uap dan diikuti dengan kapal-kapal menggunakan 

mesin diesel, dan saat ini telah ada kapal yang menggunakan bahan bakar 

nuklir.  

1. Jenis – jenis Kapal 

 Jenis – jenis kapal menurut Edy Hidayat N (2009 : 121) adalah : 

a. Kapal perang yaitu kapal yang dibangun untuk pertahanan dan kapal – 

yang akan menjadi kapal bantu dari kapal perang,umumnya kapal-

kapal yang dimiliki oleh TNI –AL. 

b. Kapal niaga yaitu kapal yang dimiliki oleh negara atau pemerintah 

yang tidak termasuk kapal perang dan dipergunakan untuk tugas- 

tugas khusus bagi pemerintah. 

c. Kapal penumpang ( passenger vessel) yaitu kapal yang khusus  

dibangun untuk mengangkut penumpang kapal . Kapal penumpang 

dibantu dengan banyak geladak yang masing – masing geladak 

terdapat ruang (cabin) penumpang yang dibagi – dalam berbagai luas. 

d. Kapal penangkap ikan disebut juga fishing vessel, adalah kapal yang 

dipergunakan untuk menangkap ikan dilaut dengan berbagai cara. 

e. Kapal tanker yaitu kapal muatan yang dibangun khusus dan digunakan 

untuk pengangkutan muatan curah dan berbentuk cair dan mudah 

terbakar. 

f. Kapal tunda yaitu kapal yang digunakan untuk menunda, 

menggandeng, atau mendorong kapal lain yang membutuhkanya. 

g. Kapal ferry yaitu kapal penumpang akan tetapi dipergunakan jarak 

dekat untuk pulang pergi dari dua tempat dan umumnya tanpa 

prosedur seperti keberangkatan kapal lain sebagainya. 
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h. KapalRoro (Roro Vessel) adalah kapal penyeberangan antara pulau 

biasanya terdapat ramdoor buat mengangkut transportasi darat. 

 

2.7 Macam – Macam Dokumen-Dokumen Dapal dan Penjelasannya 

Dokumen dokumen yang biasanya umum di gunakan dalam 

melaksanakan clearence yakni sebagai berikut: 

1. Shipping Order (S/O) atau yang di sebut juga shipping instruction(S/I 

atau juga Booking Note. 

Adalah dokumen yang menjadi sumber dari semua jenis dokumen 

muatan kapal niaga. Dalam Booking note ini pengirim muatan 

menyatakan kehendaknya secara tertulis untuk mengapalkan muatan 

tersebut dari pelabuhan pemuat tertentu dan ditujukan ke pelabuhan 

tujuan tertentu (atau yang akan di tentukan kemudian), menggunakan 

kapal tertentu sesuai dengan sailling schedule suatu perusahaan 

pelayaran. 

2. Bill of Lading 

Bill of Lading (B/L) adalah dokumen  yang dikeluarkan oleh 

perusahaan pelayaran yang mempunyai fungsi, adalah sebagai: 

a. Bukti bahwa barang telah dimuat di kapal. 

b. Dokumen hak milik dari pemilik barang (document of title). 

c. Kontrak angkut antara pemilik barang dengan pemilik kapal (contract 

of affreightment). 

d. Dokumen jual beli (transferable document). 

3. Manifest 

Cargo manifest merupakan dokumen yang berisi informasi tentang 

muatan diatas kapal. Freight manifest memberikan keterangan mengenai  

freight, surcharge, rabat,dan lain-lain. Manifest disiapkan oleh 

agen/perwakilan pengangkutan. Namun dapat juga dikerjakan oleh 

freight forwader bila harus berhubungan dengan bea cukai dan pejabat 

pelabuhan. 
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4. Sailing declaration 

Dokumen yang menyatakan tentang sebagai lampiran penamaan 

kapal,penomoran kapal dan kedalam serta crew list yang berada di kapal 

tersebut. pengurusan clearance dan meeting di pelabuhan Sangatta. 

5. PPKB (Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang) 

Suatu dokumen permohonan pelayanan kapal milik yang akan 

melangsungkan kegiatan bongkar yang di ajukan ke Pelindo III. 

6. LK3 (Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal) 

Suatu dokumen yang dibuat oleh agen atau perusahaan pelayaran itu 

sendiri untuk kepengurusan clearance out di kantor Adpel. 

7. Crew List 

Adalah dokumen yang menyatakan daftar nama – nama anak buah 

kapal yang benar – benar ada di kapal tersebut. 

8. Surat Persetujuan Berlayar(Port Clearance) 

Surat yang diterbitkan oleh syahbandar yang digunakan untuk 

kelengkapan ijin berlayar kapal sebelum bertolak dari pelabuhan yang di 

singgahi ke pelabuhan berikutnya, dan yang lainya. 

 

2.8 Pelayanan Clereance in (Kedatangan)  

Laporan kedatangan kapal tiba dilalukan sebelum kapal tiba di 

dermaga/pelabuhan khusus  PT. Kaltim prima Coal ( PT.KPC)  untuk 

melaporkan kepada  Port Authority  setempat atau  pihak-pihak yang 

bersangkutan. Dalam melaksanakan tugasnya PT.Sea Horse Sangatta 

menyelenggarakan berbagai fungsi sebagai berikut. 

 

1. Pemberitahuan kekantor Imigrasi  

Keimigrasian adalah hal ihwal lalu lintas orang yang masuk atau 

keluar wilayah indonesia serta pengawasannya dalam rangka menjaga 

tegaknya kedaulatan Negara sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

undang-undang  keimigrasian  pada Bab 1 pasal 1 ada pun tugasnya adalah 
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memeriksa kelengkapan dokumen crew kapal yang telah datang atau 

keluar ke Negara lain  

2. Pemberitahuan ke kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kesehatan pelabuhan adalah suatu instansi pemerintahan dibawah 

naungan kementerian kesehatan dengan fungsi dan tugasnya adalah 

memeriksa sertifikasi kapal yang berhubungan dengan  kesehatan beserta 

awak kapalnya, ada pun yang diperiksa adalah sebagai berikut : 

a. Ship’s certificate of medicine 

b. Certificate of water quality control 

c. Ship’s sanitation control exemption certificate 

d. Kesehatan semua awak kapal 

e. Buku kesehatan kapal 

3. Pemberitahuan ke Kantor Bea cukai 

Bea Cukai adalah suatu instansi pemerintahan dengan fungsi untuk 

menjaga dan memeriksa seluruh barang-barang yang ada diatas kapal 

sebelum kapal melakukan aktifitas untuk mencegah dan mengatasi segala 

bentuk penyelundupan yang akan masuk ke perairan Indonesia karena 

pelabuhan adalah salah satu pintu gerbang untuk mencegah terjadinya 

penyelundupan di Indonesia. 

Untuk kapal luar negeri memberitahukan rencana kedatangan kapal 

kepada custom / bea cukai dengan RKSP (Rencana Kedatangan Sarana 

Pengankut) untuk mendapatkan No BC.1.0 dan INWARD MANIFEST, 

paling lambat 1 x 24 Jam sebelum kapal tiba. 

4. Pemberitahuan ke Kantor Syahbandar  

a. Bagian Lalu Lintas dan Angkutan Laut (LALA) ; 

1) LKK ( Laporan Kedatangan Kapal) 2x24 jam sebelum kapal tiba.   

Setelah itu  diajaukan: 

2) LKKK(Laporan Kedatangan/Keberangkatan Kapal)  

3) PPKB(Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang)  

4) PKBM(Pemberitahuan Kegiatan Bongkar Muat) 

5) Manifest ( Nihil Cargo ) 
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6) Penunjukan 

7)  Pemberitahuan ke Syahbandar bagian Fasilitas Pelabuhan; 

8) LKBM(Laporan Rencana Kegiatan Bongkar / Muat Barang di    

Pelabuhan)  

9) Penunjukan 

b. Pemberitahuan ke Syahbandar bagian GAMAT 

     Shifting Permit (permohonan ijin gerak) 

c. Untuk Kapal besar baik dari luar negeri ataupun dalam negeri 

memberitahukan pada PT. Pelindo (Persero) akan rencana kedatangan 

kapal dan membuat ijin pilot agar mendapatkan jasa pandu. 

d. Untuk kapal luar negeri memberitahuan rencana kedatangan kapal 

kepada pihak imigrasi,kesehatan pelabuhan, beacukai, dan syahbandar. 

e. Untuk kapal luar negeri memberitahukan rencana kedatangan kapal 

kepada customs /bea cukai dengan RKSP (Rencana Kedatangan Sarana 

Pengankut) untuk mendapatkan No BC.1.0 dan INWARD MANIFEST, 

paling lambat 1 x 24 Jam sebelum kapal tiba. 

 

2.9 Pelayanan Clearance Out (keberangkatan) 

Pelayanan Clearance out pada kapal yaitu Vessel dokumen yang harus 

di siapkan untuk permohonan sebagai berikut : 

1. Untuk kapal Motor Vessel dokumen yang perlu disiapkan 

a. Pemohonan penerbitan surat persetujuan berlayar 

b. Laporan Keberangkatan kapal ( LKK) 

c. Ship’s Arrival/ Departure Report 

d. Crew List 

e. Shipping Order ( SO ) 

f. Laporan Rencana Kegiatan Bongkar/ Muat di Pelabuhan 

g. Horbour Report Of 

h. Master Sailing Declaration 

i. The equipment below has been inspected and tested before departure 

j. Surat Persetujuan Berlayar ( Port Clearance ) 
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k. Syarat izin berlayar karantina kesehatan 

 

2. Clearance Out di Kantor Kesehatan/Kantor Karantina 

Clearance Out yang dilakukan ke Kantor Karantina yaitu mengambil 

Buku Kesehatan (Health Book) yang telah di berikan pada saat Clearance 

in di kantor Kesehatan/Kantor Karantina yang dimana di buku kesehatan 

tersebut di beri lembaran baru yakni surat izin berlayar karantina kesehatan 

yang di endorsmen oleh petugas karantina kesehatan,bahwa sarana 

pengangkut tersebut bebas dari penyakit dan aman di bawa berlayar. 

3. Clearance Out di Kantor Syahbandar dengan melampirkan dokumen antara 

Lain: 

a. Crew List. 

b. Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal (LK3). 

c. Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK). 

d. Memorandum Pemeriksaan Dokumen dan Surat Kapal. 

e. Documen Of Complance. 

f. Membayar Uang Rambu, Tambat, dan Labuh Penerimaan Negara 

Bukan Pajak ( PNBP) 

Bertujuan untuk mendapatkan Surat Persetujuan Berlayar atau Surat 

Ijin Berlayar. 

4. Clereance Out di Kantor Bea dan Cukai (Custom) 

a. Membuat out ward manifest ke bea cukai untuk mendapatkan kode BC 

5. Clereance Out di Kantor Imigrasi 

a. Pengecekan awak kapal atau crew kapal (Crew List) sebelum kapal itu 

bertolak dari pelabuhan yang disinggahi ke pelabuhan berikutnya. 

b. Pengecekan pasport antara berlaku dan tidak nya dan uji kelayakannya. 

 

 

 


